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Khoirunnisak 

08021182126004 

ABSTRAK 

Kota Pagar Alam yang terletak di Provinsi Sumatera Selatan, berada di 

wilayah yang dipengaruhi oleh pergerakan lempeng tektonik, sehingga Kota Pagar 

Alam memiliki potensi gempa bumi tektonik. Penelitian ini bertujuan untuk 

memetakan dan menganalisis daerah yang berpotensi bahaya gempa bumi di Kota 

Pagar Alam dengan memanfaatkan sistem informasi geografis (SIG). Sistem 

Informasi Geografis (SIG) adalah sistem yang dirancang untuk bekerja dengan data 

spasial atau berdasarkan koordinat geografis. Hasil analisis menunjukkan nilai PGA 

(Peak Ground Acceleration) berkisar antara 0,27 g hingga 0,46 g, nilai PGA 

tertinggi terletak di bagian selatan dan barat daya Kota Pagar Alam. Daerah ini 

mencakup kecamatan Dempo Selatan dan kecamatan Dempo Tengah, berpotensi 

mengalami guncangan gempa kuat. Nilai AVS30 (Average Shearwave Velocity in 

the upper 30 M) berkisar antara 165 m/s hingga 896 m/s, dengan nilai rendah (<180 

m/s) yang mencerminkan tanah lunak, terletak di bagian selatan dan barat daya Kota 

Pagar Alam, mencakup kecamatan Dempo Selatan dan kecamatan Dempo Tengah, 

meningkatkan potensi amplifikasi gempa. Nilai GAF (Ground Amplification 

Factor) berkisar antara 0,91 hingga 2,03, dengan nilai tertinggi berada di wilayah 

selatan dan barat daya Kota Pagar Alam, termasuk kecamatan Dempo Selatan dan 

kecamatan Dempo Tengah, yang memperkuat amplitudo gelombang gempa. Nilai 

PGA tinggi, nilai AVS30 rendah, dan nilai GAF tinggi menunjukkan wilayah ini 

memiliki potensi bahaya gempa bumi yang tinggi. 
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By: 

Khoirunnisak 

08021182126004 

ABSTRACT 

Pagar Alam City, located in South Sumatra Province, lies within a region 

influenced by tectonic plate movements, making it susceptible to tectonic 

earthquakes. This study aims to map and analyze areas with earthquake hazard 

potential in Pagar Alam City using a Geographic Information System (GIS). GIS is 

a system designed to manage spatial data based on geographic coordinates. The 

analysis reveals that the Peak Ground Acceleration (PGA) values range from 0.27 

g to 0.46 g, with the highest PGA values found in the southern and southwestern 

regions of Pagar Alam City. These areas, including the South Dempo and Central 

Dempo districts, are susceptible to strong earthquake shocks. The Average Shear 

Wave Velocity in the upper 30 meters (AVS30) values range from 165 m/s to 896 

m/s, with low values (<180 m/s) indicating soft soil conditions, predominantly 

located in the southern and southwestern regions of Pagar Alam City, including the 

South Dempo and Central Dempo districts. This increases the potential for 

earthquake wave amplification. Ground Amplification Factor (GAF) values range 

from 0.91 to 2.03, with the highest values also observed in the southern and 

southwestern parts of the city, including South Dempo and Central Dempo districts, 

further amplifying the earthquake wave amplitude. High PGA values, low AVS30 

values, and high GAF values collectively indicate that these areas have a high 

potential for earthquake hazards. 

Keywords: Geographic Information System, PGA, AVS30. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kota Pagar Alam yang terletak di Provinsi Sumatera Selatan, berada di 

wilayah yang dipengaruhi oleh pergerakan lempeng tektonik, sehingga Kota Pagar 

Alam memiliki potensi gempa bumi tektonik. Data Informasi Bencana Indonesia 

(DIBI) mencatat, pada tahun 2022 pernah terjadi gempa bumi di Kota Pagar Alam 

dengan magnitudo sebesar 3,2 SR, pusat gempa berjarak 16 KM berada di barat 

daya Kota Pagar Alam dengan kedalaman 4 KM (DIBI, 2022). Kota Pagar Alam 

memiliki topografi seperti bukit dan pegunungan yang membahayakan pada saat 

terjadi goncangan dari bencana gempa bumi. Jarak gedung pemukiman dari sesar 

dan pusat gempa sangat menentukan tingkat potensi kerusakan yang akan terjadi. 

Semakin dekat lokasinya dengan pusat gempa, semakin besar dampak dan efek 

kerusakan yang ditimbulkan (Azizah, 2020). Gempa bumi yang terjadi di Kota 

Pagar Alam dapat menyebabkan dampak yang sangat merugikan, dengan kerusakan 

seperti kerugian materil maupun korban jiwa (Apriyani & Setiawan, 2024).  

Masyarakat sering kali merasakan dampak bencana tanpa mempersiapkan 

diri dengan langkah-langkah yang terencana untuk mengurangi dampaknya. Oleh 

karena itu, dilakukan penelitian mengenai analisis bahaya gempa bumi dengan 

Sistem Informasi Geografis (SIG). Sistem Informasi Geografis (SIG) digunakan 

untuk menentukan potensi bahaya gempa bumi yang cukup tinggi, sedang maupun 

rendah di wilayah Kota Pagar Alam. Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah suatu 

sistem berbasis komputer yang menggabungkan dua unsur yaitu unsur peta 

(geografis) dan informasi terkait peta tersebut (data atribut) sehingga dapat diolah 

dan dianalisis (Fahrizal & W, 2022). Dalam penelitian ini, peta potensi bahaya 

gempa bumi dianalisis untuk mengidentifikasi total bahaya, sehingga dapat 

memberikan  informasi  yang berguna  untuk  menimimalisir  dampak dari bencana
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gempa bumi seperti memperbaiki infrastruktur bangunan dan meningkatkan 

pemahaman masyarakat tentang bahaya gempa bumi. 

1.2 Perumusan Masalah 

Bagaimana memetakan potensi bahaya gempa bumi di Kota Pagar Alam 

dengan memanfaatkan Sistem Informasi Geografis (SIG). 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah dalam melakukan penelitian, maka penelitian 

ini akan dibatasi pada:  

1. Tingkat potensi bahaya dari peta sebaran daerah indeks bahaya gempa bumi 

di Kota Pagar Alam. 

2. Data yang digunakan pada peta potensi bahaya gempa bumi berupa peta 

percepatan puncak (PGA (peak ground acceleration)) di batuan dasar, 

referensi nilai AVS30 (Average Shearwave Velocity in the upper 30 M), dan 

DEM (Digital Elevation Model ) (BNPB, 2019). 

3. Metode analisis data yang digunakan berupa skoring untuk menentukan 

tingkat potensi bahaya gempa bumi di Kota Pagar Alam (rendah, sedang, dan 

tinggi). 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Memetakan daerah yang berpotensi bahaya gempa bumi di Kota Pagar Alam. 

2. Menganalisis hasil dari pemetaan daerah yang berpotensi bahaya gempa bumi 

di Kota Pagar Alam. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Berguna sebagai tindakan mempersiapkan diri dengan langkah-langkah 

terencana untuk menimimalisir dampak dari gempa bumi. 

2. Memberikan masukan kepada Pemerintah Kota Pagar Alam untuk sosialisasi 

kepada masyarakat sebagai upaya mengurangi dampak bencana gempa bumi.  
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